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5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan_][bookmark: _bookmark71]Kesimpulan

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif diterapkan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua ditandai dengan terpenuhinya empat tahapan kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil.
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tipe climber, camper dan quiters mempunyai tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Siswa tipe climber (tinggi) mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil. Siswa tipe camper (sedang) hanya mampu menyelesaikan tiga indikator pemecahan masalah yaitu, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali. Sedangkan siswa tipe quiters (rendah) hanya mampu menyelesaikan satu indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah.
5.2 [bookmark: 5.2_Saran][bookmark: _bookmark72]Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Bagi Peserta Didik perlu membiasakan diri untuk mengevaluasi hasil yang diperoleh dengan menuliskan kesimpulan, memeriksa kembali hasil pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru. Hal ini untuk memverifikasi apa yang ditanyakan pada masalah yang diberikan telah terjawab.
2. Bagi guru perlu membiasakan siswa untuk menyelesaian soal yang diberikan dengan aturan yang benar, mulai menuliskan yang diketahui, ditanyakan, menentukan strategi yang mungkin, melakukan perhitungan hingga menuliskan kesimpulan dan melihat kembali proses yang dilalui, serta memperhatikan adversity quotient atau daya juang siswa dalam pembelajaran, karena hal itu dapat menjadi faktor pemicu keberhasilan siswa selain faktor kognitif.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi sumber penelitian selanjutnya. Temuan ini dapat direplikasi atau diuji dengan melakukan studi di jenjang pendidikan lain atau mata pelajaran lain. Replikasi atau uji coba ini dapat dilakukan dengan menerapkan model PBL yang sama, dengan permasalahan yang relevan dengan mata pelajaran yang berbeda dan mengukur hasil belajar siswa menggunakan AQ.
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